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Abstract 

 

The significance of Indonesian literacy in enhancing economic productivity is 

paramount in today's competitive landscape. This study examines how 

proficiency in the Indonesian language fosters effective communication, which is 

essential for reducing misunderstandings and accelerating collaboration across 

various sectors. Strong language skills enable individuals and organizations to 

efficiently access information, share innovative ideas, and engage in constructive 

negotiations, all of which are critical for achieving sustainable development 

goals. Furthermore, enhancing literacy levels contributes to the overall quality 

of education and empowers communities, allowing them to participate actively 

in the economy. The findings emphasize the urgent need for policies that 

prioritize the improvement of Indonesian literacy within educational frameworks 

and workforce development programs. By elevating literacy standards, society 

can harness the full potential of its human resources, driving economic growth 

and fostering innovation. This research advocates for a collaborative approach 

involving government, educational institutions, and community organizations to 

promote language literacy effectively. Such initiatives will ensure that all citizens 

are equipped with the necessary skills to thrive in a dynamic economic 

environment. Ultimately, the study underscores that advancing Indonesian 

literacy is not simply a personal advantage but a crucial strategy for national 

development. By investing in literacy, Indonesia can enhance its economic 

productivity, thus achieving broader socio-economic objectives and improving 

the quality of life for its citizens. 
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Abstrak 

 

Literasi dalam bahasa Indonesia sangat penting untuk meningkatkan hasil ekonomi Indonesia. Dalam 

konteks globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, kemampuan berbahasa yang baik tidak hanya 

memfasilitasi komunikasi yang efektif, tetapi juga menjadi kunci untuk mengakses informasi, berbagi ide, 

dan melakukan negosiasi yang produktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

literasi bahasa Indonesia dan peningkatan produktivitas ekonomi, serta mengeksplorasi dampaknya 

terhadap pembangunan berkelanjutan. Tinjauan pustaka dan analisis kualitatif dari berbagai sumber terkait 

merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu 

yang memiliki literasi bahasa yang tinggi cenderung lebih berhasil dalam menjangkau peluang ekonomi, 
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berpartisipasi dalam pasar, dan berinovasi. Selain itu, literasi bahasa juga berfungsi sebagai alat untuk 

membangun kolaborasi antara berbagai pihak, baik di tingkat lokal maupun global. Oleh karena itu, penting 

bagi pemerintah dan lembaga pendidikan untuk mengimplementasikan program-program yang 

meningkatkan literasi bahasa Indonesia di masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kebijakan yang mendukung peningkatan literasi sebagai bagian dari 

strategi untuk mencapai tujuan ekonomi yang lebih baik. Dengan meningkatkan literasi bahasa Indonesia, 

diharapkan produktivitas ekonomi dapat meningkat, yang pada gilirannya akan mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 
 
Kata Kunci : Literasi Bahasa Indonesia,Produktivitas Ekonomi, Pembangunan Berkelanjutan 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi, pentingnya literasi bahasa Indonesia menjadi semakin nyata, terutama dalam 

konteks manajemen pemasaran dan kolaborasi ekonomi. Bahasa Indonesia bukan hanya berfungsi sebagai 

alat komunikasi, tetapi juga sebagai jembatan yang menghubungkan berbagai pihak dalam usaha 

meningkatkan produktivitas ekonomi. Kemampuan berbahasa yang baik dapat memengaruhi efektivitas 

pemasaran produk, di mana komunikasi yang jelas dan menarik dapat menarik perhatian konsumen. Dalam 

hal ini, manajemen pemasaran yang efektif sangat bergantung pada penguasaan bahasa, yang 

memungkinkan pemasar untuk menyampaikan pesan dengan tepat dan persuasif.(Sofiani, Rofi’ah, dan 

Putriyanti 2023) 

Selain itu, penggunaan bahasa Indonesia dalam forum ekonomi dan seminar dapat memperkuat 

jaringan kolaborasi dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam inisiatif pembangunan berkelanjutan. 

Bahasa juga berperan penting dalam menciptakan pemahaman yang lebih baik antara pelaku ekonomi, baik 

di tingkat lokal maupun internasional. Dengan demikian, literasi bahasa Indonesia tidak hanya mendukung 

komunikasi yang efektif, tetapi juga menjadi kunci untuk mencapai tujuan ekonomi yang lebih luas. Oleh 

karena itu, pengembangan literasi bahasa Indonesia perlu menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan 

produktivitas ekonomi di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur. Data 

dikumpulkan melalui analisis literatur meliputi buku, majalah, artikel, dan sumber relevan lainnya 

terkait keterampilan berbahasa dan produktivitas ekonomi di Indonesia. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan mengidentifikasi dan merangkum informasi yang relevan untuk menggali peran 

masyarakat Indonesia dalam konteks perekonomian. 

Analisis ini dilakukan dengan menelaah teori yang ada dan mengaitkannya dengan praktik 

di lapangan, sehingga memberikan gambaran jelas mengenai interaksi antara kemahiran berbahasa 

dan pertumbuhan produktivitas ekonomi. Berfokus pada penggunaan bahasa Indonesia dalam 

komunikasi bisnis dan pemasaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

tantangan dan peluang yang ada serta merekomendasikan langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan kemahiran berbahasa masyarakat. 

Metode kualitatif digunakan dalam pembuatan jurnal ini. Jurnal ini disusun menggunakan 

proses penulisan tinjauan pustaka. Riset kepustakaan, termasuk evaluasi dan analisis buku, catatan, 

dan jurnal ilmiah yang diterbitkan, digunakan untuk membuat jurnal. Tujuan dari jurnal ini adalah 

untuk memperjelas kata-kata. Selain itu, tujuan majalah ini adalah untuk menunjukkan cara 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dalam situasi sehari-hari. Metode kualitatif digunakan 
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untuk menulis jurnal ini. Jurnal ini disusun menggunakan proses penulisan tinjauan pustaka. Riset 

kepustakaan, termasuk evaluasi dan analisis buku, catatan, dan jurnal ilmiah yang diterbitkan, 

digunakan untuk membuat jurnal. Tujuan dari jurnal ini adalah untuk memperjelas kata-kata. Selain 

itu, tujuan blog ini adalah untuk menunjukkan cara berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dalam 

situasi sehari-hari. Metode kualitatif digunakan untuk menulis jurnal ini. Jurnal ini disusun 

menggunakan proses penulisan tinjauan pustaka. Jurnal ini disusun dengan telaah pustaka, yang 

meliputi pemeriksaan dan evaluasi buku, dokumen, dan jurnal ilmiah yang diterbitkan. Tujuan 

jurnal ini adalah untuk mendeskripsikan bahasa. Publikasi ini juga bertujuan untuk menunjukkan 

bagaimana bahasa Indonesia digunakan oleh masyarakatnya untuk komunikasi sehari-hari.  

Untuk menyelidiki hubungan antara investasi pendidikan dan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat, penelitian ini menggabungkan strategi pencarian kualitatif (Creswell, 2017) dengan 

metodologi telaah pustaka (Booth, Sutton, & Papaioannou, 2016). Tujuan penelitian akan 

ditetapkan untuk memeriksa bukti empiris yang mendukung hubungan positif antara investasi 

pendidikan dan pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas, dan 

pengurangan kesenjangan pendapatan. Langkah pertama penelitian akan melibatkan identifikasi 

topik penelitian, yaitu hubungan antara investasi pendidikan dan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. Selain itu, pencarian pustaka akan dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang 

relevan seperti "pendidikan sebagai investasi," "kesejahteraan ekonomi," "pertumbuhan ekonomi," 

"pekerjaan," "produktivitas," dan "kesenjangan pendapatan." Penelusuran akan dilakukan melalui 

berbagai sumber, termasuk basis data akademis, jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian. 

(Hendrizal et al. 2024) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi bahasa Indonesia memiliki dampak signifikan 

terhadap produktivitas ekonomi di berbagai sektor. Penguasaan bahasa yang baik memungkinkan 

individu dan organisasi untuk berkomunikasi secara efektif, yang esensial dalam konteks 

pemasaran dan manajemen. Dengan kemampuan bahasa yang memadai, pelaku ekonomi dapat 

memperkenalkan produk dan layanan mereka dengan lebih persuasif, sehingga meningkatkan daya 

tarik di pasar. 

Selanjutnya, penggunaan bahasa Indonesia yang tepat dalam komunikasi bisnis tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun 

hubungan yang kuat antara pelaku ekonomi. Dalam era globalisasi, kemampuan berbahasa 

Indonesia akan memungkinkan individu untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan forum 

ekonomi, yang pada gilirannya dapat memperluas peluang kolaborasi dan inovasi.(Wati et al. 2024) 

Selain itu, tantangan dalam literasi bahasa, seperti perbedaan dialek dan kurangnya 

pemahaman, perlu diatasi. Dengan meningkatkan literasi bahasa Indonesia, kita dapat memperkecil 

kesenjangan komunikasi dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik di antara berbagai aktor 

ekonomi. Hal ini menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

Akhirnya, pentingnya literasi bahasa Indonesia sebagai alat integrasi sosial dan alat kontrol 

juga harus diperhatikan. Bahasa berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan berbagai 

budaya dan pemikiran, serta memainkan peran penting dalam menciptakan kesadaran kolektif 

tentang pentingnya pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 
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Pembahasan 

Literasi bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam konteks peningkatan 

produktivitas ekonomi di Indonesia. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi 

juga sebagai jembatan yang menghubungkan berbagai elemen dalam masyarakat. Dalam dunia 

bisnis, kemampuan berbahasa yang baik memungkinkan individu untuk berinteraksi secara efektif, 

menyampaikan ide-ide, dan membangun hubungan yang solid dengan berbagai pemangku 

kepentingan.(Salsabila 2009) 

Penguasaan bahasa Indonesia yang baik dapat meningkatkan partisipasi dalam forum-

forum ekonomi, seminar, dan diskusi publik. Hal ini tidak hanya memperluas jaringan kolaborasi, 

tetapi juga meningkatkan pertukaran informasi yang esensial bagi inovasi dan pengembangan 

produk. Selain itu, bahasa juga berperan dalam penguatan identitas budaya, yang penting dalam 

era globalisasi di mana kompetisi sangat ketat.(Hutagalung 2022) 

Namun, tantangan dalam literasi bahasa Indonesia tetap ada, seperti perbedaan dialek dan 

pemahaman yang bervariasi di antara pengguna. Oleh karena itu, penting untuk mengatasi kendala 

ini agar komunikasi dapat berjalan dengan baik dan produktivitas ekonomi dapat meningkat. 

Dengan memperkuat penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks ekonomi, kita tidak hanya 

mendukung inisiatif pembangunan berkelanjutan, tetapi juga memastikan bahwa seluruh lapisan 

masyarakat dapat berkontribusi secara efektif dalam perekonomian. 

Peningkatan literasi bahasa Indonesia di berbagai kalangan, terutama di dunia pendidikan 

dan bisnis, harus menjadi fokus utama. Melalui pelatihan, seminar, dan program literasi, individu 

akan lebih siap menghadapi tantangan ekonomi dan mampu beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan yang terjadi. Dengan demikian, literasi bahasa Indonesia tidak hanya berkontribusi pada 

peningkatan komunikasi, tetapi juga menjadi kunci untuk mencapai produktivitas ekonomi yang 

lebih tinggi.(Hasan et al. 2021) 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan bahasa sebagai sistem lambang bunyi 

yang digunakan oleh masyarakat dalam suatu masyarakat untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan 

mengidentifikasi diri. Dari pengertian tersebut dapat kita lihat bahwa bahasa merupakan salah satu 

media yang digunakan oleh masyarakat untuk berkomunikasi satu sama lain. Selain itu, bahasa 

berperan sebagai alat komunikasi antara penutur dengan lawan bicaranya, dan pada akhirnya 

mendorong terjadinya kerja sama antara penutur dan lawan bicaranya (instrumental), menurut 

Pateda (2011: 7). Bahasa merupakan kumpulan bunyi yang diorganisasikan sebagai alat. (Rizky 

2012) 

Hal ini menunjukkan betapa pentingnya bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 

aspek peradaban manusia adalah bahasa. Keberlangsungan penggunaan bahasa sebagai alat 

komunikasi dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sosial budaya. Interaksi yang berbasis pada 

bahasa merupakan fondasi budaya. Dalam lingkungan sosial, bahasa dan budaya saling 

memengaruhi. Dalam komunikasi, bahasa berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan. 

Bahasa sebagai alat komunikasi berarti bahasa  yang sistematis, simbolis, arbitrer, 

semantik, konvensional, unik, universal, produktif, beragam, dinamis, dan merupakan pengganti 

sosial bagi individu ketika berbicara merupakan sarana interaksi fisik. Representasi identitas lawan 

bicara dan penuturnya dalam  kelompok sosial sebagai alat komunikasi. Penggunaan bahasa 

sangatlah penting sebagai alat komunikasi. Suara merupakan cara yang baik untuk menyampaikan 

pesan dan informasi  kepada penerima pesan.(Mailani et al. 2022) 
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Kata-kata yang digunakan dalam sebuah iklan sangat penting dalam menjelaskan tujuan 

iklan tersebut. Anda mungkin melihat iklan multibahasa  di media sosial seperti WhatsApp dan 

Instagram. Fenomena ini sendiri menunjukkan betapa pentingnya bahasa dalam periklanan. Hal ini 

karena teks iklan mempengaruhi keputusan pelanggan untuk membeli produk dan jasa dari 

produsen. Bahasa digunakan dalam komunikasi, khususnya dalam periklanan. Salah satu masalah 

dalam menggunakan berbagai bahasa adalah mengetahui elemen periklanan, fotografi, dan ucapan 

mana yang lebih penting. Faktanya, bahasa periklanan mempengaruhi cara orang bertindak, 

berpenampilan, dan berpikir. Kata-kata iklan yang terus-menerus kita dengar menembus hati dan 

jiwa masyarakat. Jadi ketika seseorang mengalami masalah  umum, iklan  akan ditampilkan secara 

otomatis.(Wulandari Wangi Ni Kadek 2024) 

Saat ini banyak toko kue yang dikelola oleh para seniman, hal ini menjadi fenomena dalam 

perkembangan bisnis di Indonesia. Kue-kue "modern" ini sangat populer di kalangan konsumen, 

itulah sebabnya toko ini secara bertahap menggantikan oleh-oleh lokal warisan nenek moyangnya. 

Ini termasuk tujuh item kue artis yang diselidiki dalam penelitian ini. Bandung Makta, Bandung 

Kanaya, Kue Putri, Bandung Knafe, Kue Madina, Kue Sieta,  Kue Pevo. Semua toko kue dimiliki 

oleh seniman. Namun menurut beberapa informasi, artis tersebut hanya dijadikan sebagai brand 

ambasador toko kue modern tersebut.(Kue, Di, dan Bandung, n.d.) 

Penggunaan terminologi yang sempurna dan akurat dapat membantu meningkatkan 

reputasi perusahaan Anda di mata pelanggan. Lebih jauh, menurut 46,4% responden, penggunaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam promosi Shopee sangat penting dari sudut pandang 

pemasaran, khususnya di situs web e-commerce. Masyarakat menghargai perusahaan besar seperti 

Shopee dan ingin mereka memberi contoh penggunaan terminologi bahasa Indonesia dalam iklan 

daring dengan tetap mematuhi peraturan bahasa dan ejaan yang benar, menurut salah satu 

kesimpulan yang diambil dari hasil survei. Karena dapat menyampaikan profesionalisme dan 

keyakinan agama perusahaan, penggunaan bahasa Indonesia yang tidak sempurna dalam iklan 

dapat meningkatkan daya tarik dan citra positif perusahaan di mata konsumen. Penggunaan materi 

promosi bahasa Indonesia yang tepat dan berkualitas tinggi secara teratur dianggap penting untuk 

membahas persepsi publik bahwa kebersihan dan kualitas terus dijunjung tinggi. Temuan survei 

tersebut mengklarifikasi mengapa masyarakat memiliki standar yang relatif tinggi untuk 

penggunaan bahasa Indonesia oleh perusahaan besar. Hal ini dapat membantu Shopee mencapai 

harapan konsumen dan meningkatkan kualitas penggunaan bahasa Indonesia dalam kampanye 

iklannya. (Fadhilah et al. 2024) 

 

KESIMPULAN 

Kemahiran berbahasa Indonesia berperan sangat penting dalam meningkatkan 

produktivitas perekonomian Indonesia. Keterampilan berbahasa yang baik memungkinkan 

individu dan kelompok  berkomunikasi secara efektif sehingga mendukung kolaborasi di berbagai 

bidang seperti pemasaran dan inovasi. Di era globalisasi, penguasaan bahasa Indonesia tidak hanya 

memudahkan pertukaran informasi tetapi juga memungkinkan Anda mengintegrasikan berbagai 

elemen budaya ke dalam konteks bisnis Anda. Oleh karena itu, peningkatan kemahiran berbahasa 

Indonesia harus menjadi prioritas dalam pendidikan dan pelatihan untuk menciptakan tenaga kerja 

yang kompetitif dan responsif terhadap perubahan pasar. Oleh karena itu, kemampuan berbahasa 

Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, namun juga menjadi kunci untuk 

mencapai tujuan pembangunan ekonomi berkelanjutan..(Wati et al. 2024) 
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